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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan secara 

sistematis dalam bab-bab sebelumnya, dapat ditegaskan bahwa kebudayaan 

merupakan fondasi utama dalam membentuk identitas, karakter, dan arah 

kehidupan suatu masyarakat. Kebudayaan tidak hanya dipahami sebagai warisan 

masa lalu, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang terus berkembang dan memberi 

makna dalam kehidupan manusia. Dalam konteks masyarakat Manggarai, 

khususnya di Kampung Tenda, kebudayaan tersebut terwujud secara konkret dalam 

berbagai ritus adat yang sarat makna, salah satunya adalah upacara Congko Lokap 

Mbaru Gendang. 

Upacara Congko Lokap merupakan ritus adat yang memiliki kedudukan 

penting dalam kehidupan masyarakat Kampung Tenda. Ritus ini tidak hanya 

berkaitan dengan peresmian rumah adat (mbaru gendang), tetapi juga menjadi 

simbol pemurnian, pembaruan, dan penguatan relasi antara manusia dengan Wujud 

Tertinggi (Mori Kraeng), leluhur, sesama, dan alam semesta. Melalui setiap 

tahapannya, ritus ini mengandung nilai-nilai luhur yang membentuk kesadaran 

kolektif masyarakat, seperti nilai sosial dan nilai religius. Nilai-nilai tersebut tidak 

hanya dihayati secara simbolik, tetapi juga dihidupi dalam praksis kehidupan 

sehari-hari masyarakat. 

Secara religius, upacara ini menjadi bentuk ekspresi iman masyarakat 

kepada Mori Kraeng sebagai sumber kehidupan dan kekuatan tertinggi. Melalui 

doa-doa, persembahan, dan simbol-simbol yang digunakan, masyarakat 

menyatakan ketergantungan dan penyerahan diri kepada Yang Ilahi, sekaligus 

memohon berkat dan perlindungan bagi kehidupan mereka. Relasi dengan leluhur 

juga menjadi bagian penting dalam ritus ini, karena leluhur diyakini sebagai 

perantara yang menghubungkan manusia dengan Wujud Tertinggi. 
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Secara sosial, upacara Congko Lokap memperkuat ikatan persaudaraan dan 

solidaritas antaranggota masyarakat. Keterlibatan seluruh warga kampung dalam 

setiap tahapan ritus mencerminkan semangat kebersamaan, gotong royong, dan 

tanggung jawab kolektif. Tidak ada sekat yang memisahkan status sosial dalam 

pelaksanaan ritus ini, karena semua anggota masyarakat memiliki peran dan 

kontribusi masing-masing. Dengan demikian, ritus ini menjadi sarana efektif dalam 

membangun harmoni sosial dan memperkokoh identitas kolektif masyarakat 

Kampung Tenda. 

Secara kultural, upacara Congko Lokap merupakan simbol identitas budaya 

masyarakat Manggarai yang diwariskan secara turun-temurun. Keberadaan ritus ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Tenda masih memegang teguh nilai-

nilai tradisi leluhur sebagai bagian dari jati diri mereka. Rumah adat (mbaru 

gendang) yang menjadi pusat pelaksanaan ritus juga memiliki makna simbolik 

sebagai pusat kehidupan, persatuan, dan spiritualitas masyarakat. Dengan 

demikian, Congko Lokap tidak hanya menjadi ritual seremonial, tetapi juga menjadi 

penanda eksistensi budaya yang terus hidup di tengah masyarakat. 

Namun demikian, perkembangan zaman yang ditandai dengan arus 

globalisasi, kemajuan teknologi, dan penetrasi budaya modern telah membawa 

perubahan signifikan dalam pola pikir dan gaya hidup masyarakat, khususnya kaum 

muda. Kaum muda saat ini cenderung lebih tertarik pada budaya populer yang 

dianggap lebih praktis, menarik, dan relevan dengan kehidupan modern. Akibatnya, 

terjadi pergeseran nilai yang berdampak pada menurunnya minat, partisipasi, dan 

kesadaran kaum muda terhadap budaya lokal, termasuk upacara Congko Lokap. 

Fenomena ini menunjukkan adanya tantangan serius dalam proses 

pewarisan budaya dari generasi tua kepada generasi muda. Banyak kaum muda 

yang tidak lagi memahami makna mendalam dari ritus adat, bahkan memandangnya 

sebagai beban atau formalitas belaka. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa tradisi ini akan mengalami kemunduran bahkan 

hilang di masa depan. Oleh karena itu, situasi ini menuntut adanya upaya yang 

serius dan berkelanjutan untuk menghidupkan kembali kesadaran budaya di 

kalangan generasi muda. 
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Revitalisasi makna sosial religius upacara Congko Lokap menjadi langkah 

strategis dalam menjawab tantangan tersebut. Revitalisasi tidak hanya berarti 

menghidupkan kembali praktik ritual, tetapi juga menanamkan pemahaman yang 

mendalam mengenai nilai, makna, dan relevansi budaya tersebut dalam kehidupan 

masa kini. Kaum muda perlu dibantu untuk melihat bahwa budaya lokal bukanlah 

sesuatu yang ketinggalan zaman, tetapi merupakan sumber nilai yang dapat 

memperkaya dan memberi arah dalam kehidupan mereka di tengah dunia modern. 

Upaya revitalisasi ini tidak dapat dilakukan secara individual, tetapi harus 

melibatkan berbagai pihak secara bersama-sama. Keluarga sebagai lingkungan 

pertama memiliki peran penting dalam menanamkan nilai budaya sejak dini. Gereja 

dan lembaga pendidikan dapat memberikan pemahaman yang lebih reflektif dan 

kontekstual melalui pendekatan yang dialogis dan inkulturatif. Tokoh adat dan 

pemerintah juga memiliki tanggung jawab dalam menjaga keberlangsungan tradisi 

melalui kebijakan dan program yang mendukung pelestarian budaya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upacara Congko Lokap Mbaru 

Gendang merupakan warisan budaya yang memiliki nilai sosial religius yang 

sangat penting bagi kehidupan masyarakat Kampung Tenda. Revitalisasi kesadaran 

kaum muda terhadap nilai-nilai tersebut merupakan kunci dalam mempertahankan 

identitas budaya Manggarai di tengah arus modernisasi. Kaum muda sebagai 

generasi penerus diharapkan mampu menjadi agen pelestari budaya yang tidak 

hanya menjaga tradisi, tetapi juga mengembangkan dan mengaktualisasikannya 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan kontribusi nyata dalam upaya pelestarian dan revitalisasi budaya, 

khususnya upacara Congko Lokap di Kampung Tenda. 

Pertama, bagi kaum muda di Kampung Tenda, diharapkan agar memiliki 

kesadaran yang lebih mendalam akan pentingnya budaya sebagai bagian dari 

identitas diri. Kaum muda perlu mengembangkan sikap kritis dan selektif dalam 

menghadapi pengaruh budaya modern, sehingga tidak kehilangan jati diri sebagai 
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bagian dari masyarakat Manggarai. Keterlibatan aktif dalam kegiatan adat perlu 

ditingkatkan, baik dalam bentuk partisipasi langsung maupun dalam upaya 

mempelajari dan memahami makna setiap ritus yang dijalankan. 

Kedua, bagi keluarga, diharapkan dapat menjadi agen utama dalam proses 

pewarisan nilai budaya. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai budaya kepada anak-anak sejak usia 

dini. Hal ini dapat dilakukan melalui cerita, keterlibatan dalam kegiatan adat, serta 

keteladanan dalam menghidupi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, proses internalisasi nilai budaya dapat berlangsung secara alami 

dan berkesinambungan. 

Ketiga, bagi Gereja, diharapkan dapat terus mengembangkan pendekatan 

inkulturatif dalam pewartaan iman. Gereja perlu melihat budaya lokal sebagai 

sarana yang dapat memperkaya pengalaman iman umat, bukan sebagai sesuatu 

yang bertentangan. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai budaya yang sejalan dengan 

ajaran iman dapat diintegrasikan dalam kehidupan menggereja, sehingga kaum 

muda dapat melihat relevansi antara iman dan budaya dalam kehidupan mereka. 

Keempat, bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap pendidikan budaya lokal. Kurikulum 

pendidikan perlu mengakomodasi pembelajaran tentang budaya daerah, baik secara 

teoritis maupun praktis. Kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan seni dan 

budaya lokal juga perlu dikembangkan sebagai sarana untuk menumbuhkan minat 

dan kecintaan generasi muda terhadap budaya mereka. 

Kelima, bagi lembaga adat, diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

nyata dalam pelestarian budaya. Hal ini dapat dilakukan melalui penyelenggaraan 

kegiatan budaya secara rutin, pemberian ruang bagi generasi muda untuk terlibat 

dalam kegiatan adat, serta penyusunan kebijakan yang mendukung pelestarian 

budaya lokal. Selain itu, dokumentasi budaya dalam bentuk tulisan, audio, dan 

visual perlu dilakukan secara sistematis agar warisan budaya dapat terus diwariskan 

kepada generasi mendatang. 
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Keenam, bagi seluruh masyarakat Kampung Tenda, diharapkan dapat terus 

menjaga semangat kebersamaan dalam melestarikan budaya. Pelestarian budaya 

bukan hanya tanggung jawab satu pihak, tetapi merupakan tanggung jawab bersama 

seluruh anggota masyarakat. Dengan adanya kerja sama yang baik antara semua 

pihak, maka budaya lokal, khususnya upacara Congko Lokap, akan tetap hidup dan 

berkembang di tengah perubahan zaman. 

Akhirnya, penulis berharap agar tulisan ini dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kebudayaan dan 

sosial, serta menjadi inspirasi bagi upaya pelestarian budaya lokal. Semoga nilai-

nilai luhur yang terkandung dalam upacara Congko Lokap Mbaru Gendang tetap 

hidup dan menjadi sumber kekuatan bagi masyarakat Kampung Tenda dalam 

menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. 
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LAMPIRAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa yang dimaksudkan dengan upacara Congko Lokap? 



 

102 
 

2. Apa makna sosial dan religius dari upacara tersebut? 

3. Bagaimana tata cara pelaksanaan upacara Congko Lokap mulai dari 

pembukaan, acara inti sampai penutup? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam upacara ini? 

5. Bagaimana peran kaum muda dalam pelaksanaan upacara ini? 

6. Sejauh mana pemahaman kaum muda terhadap upacara Congko Lokap? 

7. Apakah kaum muda lebih memilih berpartisipasi dalam kegiatan budaya 

atau menghabiskan waktu dengan dunia digital? 

8. Bagaimana pandangan kaum muda terhadap upacara Congko Lokap? 

Apakah masih sesuai atau tidak dengan konteks kehidupan mereka di era 

modern ini? 

9. Bagaimana tanggapan Gereja terhadap kaum muda yang tidak lagi 

menyadari peran mereka sebagai penjaga dan pelestari tradisi? 

10. Langkah-langkah apa yang diambil Gereja untuk menghidupkan kembali 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya lokal ke dalam diri kaum 

muda? 

FOTO-FOTO PELAKSANAAN UPACARA CONGKO LOKAP MBARU 

GENDANG DI KAMPUNG TENDA-MANGGARAI 
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